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The purpose of this study was to determine the mathematical representation 

ability of educated people in the linear buying system using Palembang culinary 

context questions. This research uses a type of qualitative research with a 

descriptive approach. The research subjects were students of class XI IPA SMA, 

totaling 3 people. The data collection techniques used were written tests and 

interviews. The questions on the written test are of the type of description 

questions, which consist of 2 questions using the culinary context of Palembang, 

where the first question uses the context of lamington cake and the second 

question uses the context of pempek. Data analysis is done by collecting data, 

reducing it, presenting it, and drawing conclusions from it. The results of the 

research were that there were two subjects who were able to change the given 

problem into the form of a mathematical model so that their mathematical 

representation skills emerged successfully, and one subject was unable to 

generate mathematical representation abilities because they had not been able 

to change the given problem into a mathematical model form. 
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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kemampuan representasi matematis 

perserta didik pada materi sistem persamaan linear menggunakan soal konteks 

kuliner Palembang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitiannya adalah peserta didik kelas 

XI IPA SMA yang berjumlah sebanyak 3 orang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes tertulis dan wawancara. Soal pada tes tertulis berjenis soal 

uraian yang terdiri dari 2 soal dengan menggunakan konteks kuliner Palembang 

yang mana soal pertama menggunakan konteks tentang kue lamonde dan soal 

kedua menggunakan konteks tentang pempek. analisis data dilakukan dengan 

mengumpulkan data, mereduksi, menyajikan, dan menarik kesimpulan dari data 

tersebut. Hasil penelitiannya adalah ada dua subjek yang mampu mengubah 

masalah yang diberikan ke dalam bentuk model matematika sehingga 

kemampuan representasi matematis mereka berhasil muncul dan satu subjek 

tidak berhasil memunculkan kemampuan representasi matematis dikarenakan 

belum mampu mengubah masalah yang diberikan ke dalam bentuk model 

matematika.  
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PENDAHULUAN   

Pandemi Covid-19 telah mempengaruhi hampir seluruh sistem pendidikan di Indonesia 

(Arianti, 2021). guna membatasi kasus positif dan mencegah penyebaran virus, masyarakat 

mematuhi anjuran resmi dan selalu memperhatikan tindakan pencegahan kesehatan, seperti 

menjaga jarak dan selalu menggunakan masker, sering mencuci tangan, tidak berjabat tangan, 

hingga program belajar di rumah atau pembelajaran daring (Fatimah et al., 2021). Menurut 

Abidin et al. (2020) Pembelajaran jarak jauh sering disebut juga pembelajaran daring adalah 

pembelajaran formal yang berlangsung dari jarak jauh atau di tempat yang berbeda karenanya 

membutuhkan sistem komunikasi yang interaktif sebagai media penghubungnya. Matematika 

adalah salah satu mata pelajaran yang tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran daring. Salah 

satu komponen fundamental sains yang memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan penalaran manusia adalah matematika (Handayani & Irawan, 2020).  

Salah satu tujuan pembelajaran Matematika pada kurikulum 2013 termuat dalam permendikbud 

nomor 59 Tahun 2014 pada bagian pedoman Mata Pelajaran Matematika yaitu pemahaman 

konsep matematika. Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan untuk 

menjelaskan bagaimana konsep-konsep yang berbeda berhubungan satu sama lain dan 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsep dan algoritma secara fleksibel, akurat, 

efisien, dan tepat. Salah satu indikator terwujudnya kemampuan tersebut adalah penyajian ide 

dalam berbagai bentuk matematika, seperti tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model 

matematika, atau cara lainnya, (Permendikbud, 2014). Hal tersebut sejalan menurut National 

Council of Teacher Mathematics (NCTM) dalam Suningsih & Istiani (2021) bahwa ada lima 

standar proses pembelajaran matematika yang harus dimiliki peserta didik yaitu (1) pemecahan 

masalah, (2) bernalar dan pembuktian, (3) komunikasi matematis, (4) mengaitkan ide 

matematika, dan (5) representasi matematis.  

Berdasarkan jabaran di atas terdapat kemampuan representasi matematis. Dalam hal ini, 

kemampuan representasi matematis adalah kemampuan untuk menyajikan kembali suatu 

masalah dalam bentuk tabel, simbol, gambar, notasi, diagram, grafik, persamaan matematis dan 

juga kata-kata ke dalam bentuk yang lainnya sehingga dapat ditemukan solusi dari masalah 

tersebut (Zulianto & Budiarto, 2020). Menurut Arifin (2017) terdapat beberapa jenis 

representasi yaitu representasi visual yang disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, representasi 

verbal yang disajikan dalam bentuk teks tertulis dan representasi simbolik yang disajikan dalam 

bentuk model matematis. Saat proses pembelajaran matematika di sekolah, banyak ditemukan 

materi yang melibatkan kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan masalah 

dalam materi tersebut yaitu pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dan Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel. 

Menurut Sabiri (2014) keterampilan representasi matematis yang baik pada peserta didik 

merupakan kunci yang tepat untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Namun, TIMSS 

menemukan bahwa di Indonesia kemampuan matematika masih rendah, salah satunya adalah 

kemampuan representasi matematis peserta didik yang kurang baik. Terutama pada materi 

sistem persamaan linear di mana peserta didik masih kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan situasi nyata (Rajuita, 2018). Hasil penelitian sebelumnya oleh Nur 

Riszki (2019) dikatakan peserta masih mengalami kesusahan dalam mengubah masalah dari 

situasi nyata yang diberikan ke dalam bentuk persamaan atau model matematika. Hasil tersebut 

sejalan dengan penelitian dari Rahmania & Rahmawati (2016) bahwa banyak siswa yang masih 

mengalami kesulitan dalam memahami dan mengubah soal menjadi konsep matematika, yang 

menghalangi mereka untuk dapat menyelesaikan soal dengan tepat. Faktor yang membuat 

peserta didik seperti itu adalah mereka belum terbiasa menyelesaikan soal yang berkaitan 
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dengan situasi nyata sehingga menyebabkan peserta didik menjadi tidak paham ketika diberikan 

soal yang berkaitan dengan situasi nyata. Hal tersebut sejalan seperti pendapat dari Muntaha et 

al. (2020) bahwa kesulitan yang dialami peserta didik tersebut berakibat pada tidak memahami 

prosedur pemodelan matematika, belum mampu mengasumsikan kalimat verbal dan 

menjelaskan kembali kenapa memilih variabel yang terdapat dalam persamaan matematika atau 

model matematika. 

Seperti dalam Permendikbud nomor 24 tentang KI KD (2016), untuk memenuhi ketetapan 

Kurikulum 2013 (K-13) dan meningkatkan pengajaran matematika, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih baik. Pembelajaran matematika disarankan agar peserta didik belajar 

matematika dengan pendekatan teori belajar konstruktif yang mendorong peserta didik untuk 

berpikir aktif dan melibatkan penalaran mereka secara langsung (Ulya & Agustyarini, 2020). 

Zulkardi (2005) berpendapat bahwa pemfokusan saat menggunakan konteks yang 

menghubungkan topik dengan masalah dalam situasi nyata atau situasi yang mereka kenal dapat 

mengurangi kesulitan dan abstraksi matematika. Dapat dikatakan bahwa menempatkan 

pelajaran yang dipelajari dalam konteks situasi kehidupan nyata membuat lebih mudah bagi 

peserta didik untuk memahami dan mengingat apa yang telah mereka pelajari serta membuat 

peserta didik untuk tidak malas membaca soal yang diberikan karna soal menggunakan konteks 

kehidupan nyata terlihat menarik bagi mereka.  

Lebih lanjut, penggunaan konteks lokal dapat membantu siswa dalam memahami konsep 

matematika dari sudut pandang pengalaman mereka sendiri. Hal ini membuat matematika lebih 

menyenangkan dan bermanfaat bagi semua peserta didik (UNESCO, 2008). Maka dari itu 

dalam penelitian ini soal yang digunakan untuk menganalisis kemampuan representasi 

matematis peserta didik dengan menggunakan konteks kuliner kota Palembang. Kuliner yang 

dipilih adalah Pempek. Alasan konteks tersebut dipilih karna kuliner kota Palembang sangat 

dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Dari semua penjelasan di atas peneliti tertarik 

untuk menganalisis kemampuan representasi matematis peserta didik yaitu mampu merubah 

suatu masalah ke dalam bentuk model matematika serta dapat menyelesaikan masalah tersebut 

sampai hasil akhir menggunakan model matematika yang telah dibuat pada materi sistem 

persamaan linear menggunakan soal konteks kuliner  Palembang. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek 

penelitiannya adalah peserta didik kelas XI IPA SMA yang berjumlah sebanyak 3 orang. 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Talang Kelapa. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah soal uraian yang terdiri dari 2 soal dengan menggunakan konteks kuliner khas 

Palembang. Soal nomor 1 memuat materi sistem persamaan linear dua variabel dengan 

menggunakan konteks kue lamonde. Soal nomor 2 memuat materi sistem persamaan linear tiga 

variabel dengan menggunakan konteks pempek. Soal tersebut telah disusun berdasarkan KI dan 

KD mata pelajaran matematika. Sebelum soal diterapkan kepada subjek penelitian, dilakukan 

pengujian instrumen yang mana di validasi oleh expert setelah itu dilakukan uji coba one to 

one.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis dan wawancara. Tes tertulis 

dilakukan secara luring di mana peserta didik akan dipantau langsung pengerjaannya. Tes 

tertulis dilakukan dengan tujuan untuk melihat kemampuan peserta didik mengubah suatu 

masalah menjadi model matematika dan dapat menyelesaikan masalah tersebut sampai hasil 

akhir menggunakan model matematika yang telah di buat. Wawancara dilakukan secara luring 
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di mana peneliti langsung melakukan wawancara saat setelah tes tertulis berlangsung dengan 

tujuan untuk mengklasifikasikan metode yang digunakan peserta didik dalam memecahkan 

masalah dalam tes dan untuk menganalisis kemampuan representasi matematis pada tes yang 

diberikan.  

Dalam penelitian ini analisi data merupakan tahap terakhir dimana peneliti mengolah dan 

menganalisis data dari hasil tes tertulis dan wawancara peserta didik yang menjadi subjek 

penelitian. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan cara mengumpulkan data hasil 

jawaban peserta didik saat melakukan tes tertulis dan hasil wawancara terhadap peserta didik 

yang menjadi subjek penelitian. Setelah itu mereduksi data dengan cara mencari dan melihat 

jawaban siswa apakah ada peserta didik yang mampu mengubah suatu masalah ke bentuk model 

matematika. Selanjutnya peneliti menyajikan data yang sudah direduksi tadi dengan cara 

deskriptif agar lebih memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. Terakhir adalah peneliti 

menarik kesimpulan dari data tersebut bahwa ada berapa subjek yang telah mampu mengubah 

suatu masalah ke bentuk model matematika. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang berisi konteks kuliner Palembang di 

mana terdiri dari 2 soal yang memuat materi sistem persamaan linear. Berikut bentuk soal yang 

dijadikan sebagai instrument pada penelitian ini: 

 
Gambar 1. Soal Nomor 1 

Pada Gambar 1 terlihat bentuk dari soal nomor 1 yang memuat materi sistem persamanan linear 

dua variabel di mana para subjek diperintahkan untuk menentukan harga 1 rollcake dengan 

menggunakan informasi yang telah diberikan.  
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Gambar 2. Soal Nomor 2 

Pada Gambar 2 terlihat bentuk dari soal nomor 2 memuat materi sistem persamaan linear tiga 

variabel di mana para subjek diperintahkan untuk menentukan harga satu pempek telur kecil, 

satu pempek adaan, dan satu pempek lenjer potong pada paket isi kecil jika dipilih 3 paket 

secara acak dari 8 paket yang tersedia pada informasi yang diberikan. Soal diberikan kepada 

tiga subjek penelitian yang telah dipilih, yaitu ANr, ANw, dan DSp dengan kemampuan yang 

heterogen. Berikut merupakan hasil penyelesaian soal yang telah dikerjakan oleh para subjek 

penelitian sekaligus sedikit uraian hasil wawancara terhadap para subjek penelitian. 

 
Gambar 3 Jawaban ANr Soal Nomor 1 

Pada Gambar 3 terlihat bahwa ANr mampu menuliskan informasi awal bahwa satu harga 

Rollcake dimisalkan dengan 𝑥 dan harga satu kue kering dimisalkan dengan 𝑦. setelah itu ANr 

juga mampu mengubah suatu permasalah yang ada pada soal menjadi model matematika. Hal 

itu terlihat pada Gambar 3 terdapat persamaan 2𝑥 + 2𝑦 = 220.000 dan 𝑦 = 43.000. walaupun 

ia tidak memberi penjelasan persamaan 1 itu mempresentasikan apa dan persamaan 2 itu 

mempresentasikan apa. Di samping itu ANr juga mampu menyelesaikan masalah tersebut 

sampai mendapatkan penyelesaian akhirnya walaupun ada satu prosedur penyelesaian yang 

tidak harus ia lakukan yaitu ketika 2𝑥 + 2𝑦 = 220.000 dikalikan dengan 2 yang menghasilkan 

persamaan 4𝑥 + 4𝑦 = 440.000.Ketika wawancara berlangsung, alasan ANr melakukan 

prosedur tersebut karna jika tidak dikalikan dengan 2 hasilnya tidak sama dengan 220.000. 
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Gambar 4 Jawaban ANr Soal Nomor 2 

Pada Gambar 4 terlihat bahwa ANr mampu menuliskan informasi awal bahwa pempek telur 

kecil dimisalkan dengan 𝑥, pempek adaan dimisalkan dengan 𝑦 dan pempek lenjer potong 

dengan 𝑧. Pada Gambar 4 terlihat juga bahwa ANr memilih tiga paket yaitu paket 100.000,  

paket 200.000 dan paket 300.000 dan dari ketiga paket tersebut ANr mampu mengubahnya 

kedalam bentuk model matematika dan di dapat persamaan 5𝑥 + 10𝑦 + 10𝑧 = 100.000, 

15𝑥 + 15𝑦 + 20𝑧 = 200.000, dan 25𝑥 + 25𝑦 + 25𝑧 = 300.000. Selanjutnya ANr terlihat 

mampu menyelesaikan permasalahan tersebut dengan prosedur yang sudah tepat dan telah 

menggunakan metode penyelesaian eliminasi dan substitusi sampai mendapatkan penyelesaian 

akhir. Walaupun ada sedikit kesalahan dalam penulisan ketika ia menggunakan metode 

eliminasi tetapi ditulisnya metode substitusi. Saat wawancara berlangsung, ia baru menyadari 

kesalahan tersebut dan ia bisa membuktikan bahwa hasil akhir yang ia dapatkan itu benar 

dengan cara ia mensubstitusi harga setiap satu pempek ke dalam persamaan yang didapat dan 

semua hasilnya benar.   

 
Gambar 5 Jawaban ANw Soal Nomor 1 

Pada Gambar 5 terlihat bahwa ANw mampu menuliskan informasi awal bahwa harga satu 

rollcake dimisalkan dengan 𝑥 dan harga satu kue kering dimisalkan dengan 𝑦. Setelah itu ANw 

juga mampu mengubah suatu permasalahan yang ada pada soal menjadi model matematika. 

Hal itu terlihat pada Gambar 5 terdapat persamaan 2𝑥 + 2𝑦 = 220.000 dan 𝑦 = 43.000. 

walaupun tidak diberi penjelasan yang mana persamaan 1 dan persamaan 2 dan juga tidak 
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dijelaskan juga persamaan 2𝑥 + 2𝑦 = 220.000 itu mempresentasikan apa dan persaamaan 𝑦 =
43.000 itu mempresentasikan apa. Tetapi ketika wawancara berlangsung ia mampu 

menjelaskan bahwa persamaan 2𝑥 + 2𝑦 = 220.000 merupakan persamaan 1 dan itu 

mempresentasikan 2 rollcake dan 2 kue kering seharga 𝑅𝑝. 220.000 serta persaamaan 𝑦 =
43.000 merupakan persamaan kedua dan itu mempresentasikan 1 kue kering seharga 

𝑅𝑝. 43.000. pada Gambar 5 juga terlihatt ANw mampu menyelesaikan masalah tersebut sampai 

mendapatkan hasil akhirnya.  

 
Gambar 6 Jawaban ANw Soal Nomor 2 

Pada Gambar 6 terlihat bahwa ANw menuliskan informasi awal yaitu paket apa saja yang ia 

pilih. Ternyata ia memilih paket 100.000,  paket 200.000 dan paket 300.000. pada Gambar 6 

tidak terlihat aktivitas mengubah suatu permasalahan ke dalam bentuk model matematika. 

Ketika wawancara berlangsung ANw berkata lupa untuk mengubahnya ke dalam bentuk model 

matematika tetapi Ketika ditanya ia mampu menjelaskannya. ANw pun ketika menyelesaikan 

masalah tersebut sampai mendapatkan hasil akhir tidak menggunakan metode yang 

berhubungan dengan materi sistem persamaan linear. Ketika wawancara berlangsung, ia 

berkata bahwa saat menggunakan metode eliminasi, tidak dapat jawabannya dan malah dapat 

persamaan baru lagi maka dari itu ia menyelesaikan masalah tersebut dengan logika sendiri. 

Terlihat juga pada Gambar 6 bahwa jawabannya terbukti benar bahwa harga setiap 1 pempek 

itu Rp. 4.000 dengan cara membuktikan satu persatu ke dalam paket yang ia pilih.  

 
Gambar 7 Jawaban DSp Soal Nomor 1 
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Pada Gambar 7 terlihat bahwa DSp mampu menuliskan informasi awal bahwa harga satu 

rollcake dimisalkan dengan 𝑥 dan harga satu kue kering dimisalkan dengan 𝑦 walaupun ada 

sedikit salah penulisan. Selanjutnya DSp juga mampu mengubah permasalahan tersebut di 

mana pada Gambar 7 terdapat persamaan 2𝑥 + 2𝑦 = 220.000 walaupun tidak ia jelaskan 

persamaan tersebut representasi dari masalah apa. Untuk persamaan lainnya, DSp kurang tepat 

dalam mengubahnya dalam bentuk model matematika di mana harga 1 kue kering di 

representasikan sebagai persamaan 𝑥 + 𝑦 = 43.000. Selanjutnya DSp juga kurang tepat dalam 

menyelesaikan masalah tersebut dan hasil akhir yang ia dapatkan kurang tepat. Ketika 

wawancara berlangsung, DSp merasa kebingungan dalam mengubah sebuah masalah menjadi 

model matematika dan juga kebingungan dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

 
Gambar 8 Jawaban DSp Soal Nomor 2 

Pada Gambar 8 terlihat bahwa DSp belum mampu mengubah suatu permasalahan ke dalam 

bentuk model matematika. Ketika wawancara berlangsung pun DSp merasa bingung dan 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah tersebut sampai mendapatkan hasil akhir. 

DSp pun mengira bahwa yang ditanya itu adalah harga satu paket bukan harga setiap satu 

pempek dari tiga paket yang dipilih.  

Pembahasan 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilaksanakan, terlihat bahwa dari tiga subjek yang 

dipilih, terdapat dua subjek yang sudah berhasil memunculkan kemampuan representasi 

matematis mereka. dua subjek tersebut mampu memahami masalah yang ada dan mampu 

mengubah masalah tersebut ke dalam bentuk model matematika serta menyelesaikan masalah 

tersebut sampai mendapatkan hasil akhir. Syafri (2017) juga mengatakan bahwa Kemampuan 

untuk membuat model matematis dari masalah yang diberikan dan menggunakan model 

tersebut untuk menyelesaikan masalah merupakan salah satu jenis representasi matematis. 

Selain itu juga terlihat dari hasil penelitian ini, terdapat dua subjek yang mampu menyelesaikan 

masalah yang diberikan tanpa menggunakan prosedur baku karna soal yang diberikan memuat 

konteks yang sangat dekat situasi nyata mereka. Menurut Mubharokh et al. (2022) penggunaan 

konteks yang familier dengan situasi nyata peserta didik dapat membuat mereka lebih mudah 

dalam menyelesaikan suatu masalah yang ada.  

Dari hasil penelitian tersebut juga terdapat satu subjek penelitian yang masih kurang teliti dalam 

membaca dan memahami soal serta masih belum mampu mengubah suatu permasalahan ke 

dalam bentuk model matematika sehingga kemampuan representasi matematisnya tidak 

muncul. Menurut subjek penelitian, permasalahan yang diberikan pada soal terkategori sulit 

dan hal tersebut sependapat dengan Sari & Aripin (2018), bahwa masih sering ditemukan 
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peserta didik yang merasa bingung saat memahami dan menyelesaikan soal karena menurut 

peserta didik masalah yang dimunculkan termasuk susah. Selain itu kesalahan yang dilakukan 

subjek penelitian adalah saat diwawancara, subjek tidak mampu merumuskan masalah sebagai 

persamaan matematika, memahami gagasan variabel, atau menuliskan permisalan.  Karena hal 

itu terjadi maka permasalahan tidak dapat dianalisis lebih lanjut dan masalah tidak dapat 

diselesaikan dengan tepat. Menurut Hanipa et al. (2018) Kesalahan konseptual dapat terjadi 

ketika siswa belum dapat sepenuhnya memahami konsep dari materi yang berkaitan dengan 

soal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa dari tiga peserta didik yang dipilih sebagai subjek 

penelitian, terdapat dua peserta didik yang telah mampu memahami masalah yang disajikan, 

mengubahnya menjadi model matematika, dan kemudian menyelesaikannya dengan 

menggunakan model yang dibuatnya. Selain itu terdapat satu peserta didik yang belum mampu 

memahami masalah yang telah disajikan kepadanya dan belum mampu mengubah masalah 

yang diberikan menjadi model atau persamaan matematika, sehingga ia tidak dapat 

menyelesaikan soal sampai mendapatkan hasil akhirnya. Saran untuk penelitian selanjutnya 

adalah sebaiknya selalu menggunakan konteks yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik sehingga akan membuat peserta didik lebih terbuka pola pikirnya walaupun 

dengan materi yang berbeda nantinya. 
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